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KEMAMPUAN PEDAGOGICAL CONTENT KNOWLEDGE GURU SMK 
NEGERI 1 PEDAN DALAM MENYUSUN RPP KURIKULUM 2013 TAHUN 
AJARAN 2019/2020 
Abstrak 
Guru yang profesional harus memiliki kemampuan dan keahlian dalam bidang mengajar 
dan keguruan. Kompetensi guru profesionl dapat digambarkan melaluui tiga pilar 
pengetahuan yaitu pengetahuan materi (Content Knowledge), Pengetahuan pedagogi 
(Pedagogical Knowledge), dan bidang spesifik interaksi antara CK dan PK yaitu 
Pedagogical Content Knowledge. Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui 
kemampuan Guru SMK Negeri 1 Pedan dalam Menyusun RPP Kurikulum 2013 Tahun 
Ajaran 2019/2020. Jenis penelitian deskriptif kualitatif dengan strategi berupa studi 
kasus. Metode penelitian yang digunakan dokumentasi dan wawancara untuk 
memperoleh data CK, PK, dan PCK. Populasi pada penelitian ini adalah data RPP 
kurikulum 2013 guru matematika di SMK Negeri 1 Pedan. Hasil penelitian menunjukan 
kemampuan PCK Guru matematika SMK Negeri 1 Pedan mendapatkan persentase 85%. 
Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa kemampuan PCK Guru Matematika SMK 
Negeri 1 Pedan termasuk Sangat Baik. 
Kata Kunci : Guru Matematika, RPP, PCK 
Abstrack 
Professional teachers must have the ability and expertise in teaching and teacher 
training. Professional teacher competency can be described through three pillars of 
knowledge namely content knowledge, pedagogical knowledge, and the specific field of 
interaction between CK and PK namely Pedagogical Content Knowledge. The purpose 
of this study was to determine the ability of Teachers from State Vocational School 1 
Pedan in Preparing the 2013 Curriculum RPP for the 2019/2020 Academic Year. This 
type of descriptive qualitative research with a strategy in the form of case studies. The 
research method used was documentation and interviews to obtain CK, PK, and PCK 
data. The population in this study is the 2013 curriculum RPP data of mathematics 
teachers at SMK 1 Pedan. The results showed the ability of PCK Mathematics Teachers 
of SMK Negeri 1 Pedan get a percentage of 85%. Thus it can be concluded that the 
ability of PCK Mathematics Teachers of SMK Negeri 1 Pedan is very good. 








Kebijakan peningkatan mutu pendidikan  harus selalu diupayakan oleh berbagai pihak, 
baik pemenrintah maupun komponen lain yang terlihat dalam proses tersebut (Marsini, 
2011). Guru merupakan salah satu komponen yang paling penting dalam penentu mutu 
pendidikan, guru sebagai salah satu komponen didalamnya memiliki tugas dan tanggung 
jawab yang besar, karena masa depan suatu bangsa ditentukan oleh guru yang 
berkualitas (Novauli, 2015).  
Guru profesional memiliki penguasaan konten ilmu mengajar dengan baik, dalam 
hal ini sering disebut kemampuan PCK guru. Pedagogical Content Knowledge (PCK) 
adalah gagasan akademik yang menyajikan tentang ide yang berakar dari keyakinan 
bahwa mengajar memerlukan lebih dari sekedar pemberian pengetahuan muatan subjek 
kepada peserta didik dan belajar tidak sekedar hanya menyerap informasi tetapi lebih 
dari penerapannya (Loughra, 2008). Kemampuan PCK Guru dapat terlihat dari RPP 
yang disusun. 
Rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah rencana yang menggambarkan 
prosedur dan manajemen pembelajaran untuk mencapai satu atau lebih kompetensi dasar 
yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan dalam silabus (Mulyasa, 2010). 
Persiapan pembelajarn tercermin dari RPP sehingga kemampuan guru dalam menyusun 
RPP dapat mempengaruhi kinerja guru dalam mengajar Matematika. Pada pelaksanaan 
pembelajaran Matematika, guru harus menguasai materi pelajaran, mampu menerpakan 
metode dan strategi belajar yang tepat, memiliki pengetahuan yang luas (Handayani, 
2014). Eriawati (2016) menjelaskan bahwa proses belajar-mengajar yang berkualitas 
hanya dapat terjadi apabila seorang guru memiliki kompetensi mengajar yang bagus 
ketika merencanakan dan mengelola kegiaran belajar mengajar serta menilai hasil 
belajar siswanya. 
Menurut Saeli (2012), kemampuan PCK guru di belanda terhitung rendah sampai 




guru serta buku yang digunakan oleh guru dalam mengajar. Berbeda dengan penelitian 
yang dilakukan Prasetyo (2016) menjelaskan kemampuan PCK guru IPA SMP Negeri 1 
Winosari dan SMP Negeri 8 Yogyakarta sudah baik, dimana guru mampu merancang 
RPP yang sesuai dengan kebutuhan sekolah serta guru dapat mengintegrasikan antara 
materi pembelajaran dengan pengelolaan kelas yang baik. 
Penelitian yang dilakukan oleh Tritiyatma (2016), menyatakan bahwa seorang 
guru yang memiliki PCK baik dapat membuat pembelajaran menjadi lebih bermakna 
dan efektif. Kemampuan PCK tidak dapat dikembangkan dalam waktu yang singkat, 
melainkan berkembang seiring berjalannya waktu melalui pengalaman proses 
pembelajaran. Umumnya PCK calon guru lebih rendah (minim) dibandingkan dengan 
guru yang berpengalaman, sehingga diperlukan suatu pengembangan PCK, agar PCK 
calon guru dapat meningkat. Pengembangan PCK calon guru dapat diperoleh melalui 
diskusi, wawancara, dan kolaborasi dengan guru yang berpengalaman. Menurut 
penelitian Fauzi (2010), peran guru dan peran konteks dalam PCK sangat dominan 
mempengaruhi hasil pembelajaran, hal tersebut menjadikan salah satu tantangan yang 
paling berat bagi seorang guru ketika akan menyajikan pengajaran yang terbaik dari 
siswanya. Seorang guru harus membuat situasi pembelajaran yang drastis (bersifat 
mendidik) yang baik, merancang learning trajectory, memprediksi respon peserta didik 
dalam pengembangan pembelajaran. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dilakukan penelitian mengenai kemampuan PCK 
guru Matematika SMK Negeri 1 Pedan dalam menyusun RPP Kurikulum 2013 Tahun 
ajaran 2019/2020 untuk mengetahui kemampuan PCK guru matematika SMK Negeri 1 
Pedan dalam menyusun RPP Kurikulum 2013 tahun ajaran 2019/2020. Dari penelitian 
ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah wawasan tentang kemampuan PCK 






2. METODE PENELITIAN  
Penelitian dilaksanakan pada tanggal 13 November – 20 November di SMK 
Negeri 1 Pedan yang telah menggunakan kurikulum 2013. Jenis penelitian adalah 
deskriptif kualitatif. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui kemampuan PCK 
guru Matematika SMK Negeri 1 Pedan dalam menyusun kurikulum 2013 tahun ajaran 
2019/2020. Populasi dalam penelitian ini adalah Guru Matematika SMK Negeri 1 
Pedan. Sampel terdiri dari 2 guru yang diambil dari beberapa jumlah Guru Matematika 
di SMK Negeri 1 Pedan. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi 
dengan mengambil lima RPP secara acak pada setiap guru. Data dalam penelitian ini 
berupa kemampuan PCK guru Matematika SMK Negeri 1 Pedan dalam menyusun 
kurikulum 2013 tahun ajaran 2019/2020. Data yang telah terkumpul kemudian 
ditabulasikan dan dideskripsikan. 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Kemampuan PCK guru Matematika SMK Negeri 1 Pedan dalam menyusun RPP 
kurikulum 2013 secara keseluruhan termasuk Sangat Baik (85%). Guru telah mampu 
menyesuaikan antara pemilihan strategi, media dan evaluasi dengan materi yang akan 
diajarkan. Kemampuan PCK guru yang baik tidak terlepas dari pengalaman mengajar 
guru. Sejalan dengan penelitian yang dilakukan ibrahim (2016), bahwa kemampuan 
PCK guru dipengaruhi oleh pengalaman mengajar, status perkawinan, dan latar belakang 
bahasa yang berbeda. Kemampuan tersebut dapat dilihat dari aspek kesesuaian antara 
CK dan PK, dengan sub aspek yang dianalisis meliputi kesesuaian materi dengan 
strategi, media dan evaluasi, kemudian kesesuaian strategi dengan jenjang peserta didik, 
kesesuaian media dengan jenjang peserta didik, dan kesesuaian evaluasi dengan jenjang 








Tabel 1 Rekapitulasi kemampuan Pedagogical Content Knowledge (PCK) Guru 
Matematika SMK Negeri 1 Pedan dalam menyusun RPP Kurikulum 2013 Tahun 
Ajaran 2019/2020. 

















87 90 88.5 Sangat Baik 
2.  Kesesuaian 
Materi dengan 
media 








75 80 82.5 Baik 
5.  Penerapan 
evaluasi dalam 
pembelajaran 
87 88 87.5 Sangat Baik 
Rata - rata 85 Sangat Baik 
 
 Dari tabel 4.3 dapat diketahui pada sub aspek kesesuaian materi dengan strategi 
pembelajaran berada pada kategori Sangat baik (88.5%). Guru telah mampu menentukan 
dan melaksanakan strategi pembelajaran yang sesuai materi, indikator serta tujuan 
pembelajaran. Menurut Dick dan Carey dalam Sanjaya (2010) menjelaskan bahwa 
strategi pembelajaran terdiri atas seluruh komponen materi pembelajarn dan prosedur 
atau tahapan kegiatan belajar yang digunakan guru dalam rangka membantu peserta 




menjadi penentu untuk memilih strategi apa yang akan digunakan pada proses 
pembelajaran. Pengetahuan akan strategi pembelajaran yang luas akan memudahkan 
guru dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat. Pemilihan stategi yang tepat 
dapat meningkatkan kemampuan siswa secara optimaml (Irwanto, 2012), oleh karena itu 
dalam pemilihan strategi pembelajaran harus disesuaikan dengan kondisi dan kebutuhan 
siswa dalam pembelajaran. 
Pada sub aspek kesesuaian materi dengan media pembelajaran berada dalam 
kategori Baik (79%). Dalam hal ini guru telah mampu menerapkan media pembelajaran 
dan mengkolaborasikan media pembelajaran dalam pengimplementasiannya. Menurut 
Sudjana (2004) pemilihan media pembelajaran harus tepat artinya media yang akan 
diajarakan. Jika suatu media tidak dapat diakses dengan alasan tertentu. Hendaknya guru 
mencari alternatif lainnya, misalnya guru membawa alat peraga untuk membantu 
memecahkan masalah. (Mahnun, 2012), seorang harus memiliki wawasan yang luas 
akan media, sehingga guru dapat mengembangkan media secara optimal dan membantu 
peserta didik termotivasi dalam pembelajaran. 
Mencermati tabel 4.3, pada sub aspek kesesuaian materi dengan evaluasi berada 
pada kategori Sangat baik (87.5%). Guru telah mampu merancang evaluasi sesuai 
materi, selain itu teknik dan soal evaluasi juga sudah baik. Evaluasi yang digunakan 
guru yaitu berupa tes dan non tes, dalam evaluasi yang di terapkan guru dapat membantu 
siswa agar lebih mendalami materi pembelajaran. Evaluasi non tes yang digunakan oleh 
guru Matematika SMK Negeri 1 Pedan meliputi penugasan, portofolio, unjuk kerja dan 
proyek. Guru telah mampu mengkombinasikan anatara tes tertulis dan non tes dengan 
baik. Evaluasi dilakukan untuk mengukur tingkat pencapaian kompetensi peserta didik 
dan digunakan sebagai bahan perbaikan dalam proses pembelajaran (Rusman, 2012). 
Pada sub aspek kesesuaian materi dengan kurikulum berada pada kategori Baik 
(82.5%), guru telah mampu menyusun indikator sesuai aspek kognitif dan psikomotorik, 




besar guru tidak menyusun indikator pada aspek afektif. Vianti (2011), indikator yang 
disusun secara baik dan benar sesuai dengan keadaan siswa maka penyampaian materi 
yang akan diberikan pada siswa akan baik. Oleh karena itu indikator memberikan 
peranan penting dalam pemberian materi, materi pembelajaran merupakan gambaran 
dari ketercapaian indikator yang telah disusun (Mahmudah, 2015). 
Mencermati Tabel 4.3, pada sub aspek penerapan evaluasi dalam pembelajaran 
berada pada kategori Sangat Baik (87.5%). Guru pada akhir pembelajaran memberikan 
klarifikasi dan merefleksi materi yang dibahas, selain itu dalam beberapa materi guru 
memberikan tes kuis beberapa soal tertulis, hal ini dapat dilihat dari RPP yang telah 
dibuat. Menurut Arikunto (2013) menjelaskan salah satu diadakan kuis pada 
pembelajaran adalah untuk mengetahui tingkat pencapaian untuk setiap anak. Akan 
tetapi RPP yang dibuat oleh guru tidak menjelaskan lebih lanjut akan ada tindakan yang 
diambil jika nilai tes yang diberikan belum memenuhi target.  
Berdasarkan uraian diatas menunjukan bahwa kemampuan PCK yang dimiliki 
oleh Guru Matematika SMK Negeri 1 Pedan termasuk dalam kategori Sangat Baik 
(85%), guru telah mampu menggunakan strategi, media dan evaluasi pembelajaran 
dengan baik, dalam penyesuaian strategi, media dan evaluasi dalam pembelajaran 
terdapat kendala yang dimana sarana dan prasarana yang jumlahnya terbatas. 
Kemampuan PCK tidak hanya sekedar pengetahuan pedagogik ataupun konten saja, 
akan tetapi kemampuan guru dalam mengimplementasikan dalam pembelajaran harus 
memadukan dan menyelaraskan antara pengetahuan pedagogik dengan pengetahuan 
konten sehingga akan terwujud pembelajaran yang efektif dan optimal. Setiap guru 
mampu mengembangkan kemampuan PCK sesuai dengan pengalaman mengajarnya 
(Purwaningsih, 2015). 
4. PENUTUP 
Setelah melakukan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa kemampuan PCK guru 




2019/2020 berada dalam kategori sangat baik (85%). Berdasarkan hasil penelitian saran 
dapat disampaikan pelaksanaan yang perlu ditingkatkannya kemampuan PCK guru 
Mateamtika SMK Negeri 1 Pedan dalam menyusun RPP kurikulum 2013 dalam hal 
penguasaan model dan pendekatan pembelajaran melalui kegiatan pelatihan guru dan 
mengikuti berbagai seminar tentang penyusunan RPP kurikulum 2013. 
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